












analisis lanjut. Lebih lengkapnya langkah-Iangka analisis faktor dapat

digambarkan seperti pada diagram Gambar 1: (1) masalah penelitian:

variabel mana sajakah yang dilibatkan? berapa banyak variabel yang

dilibatkan? bagaimanakah mengukur variabel tadi? berapakah ukuran

sampelnya?, Menurut Gable (1986), ukuran sampel sebesar 6 sampai 10

kali jumlah butir instrumen (misal untuk 50 butir dibutuhkan 300 sampai 500

responden). (2) matriks korelasi: bagaimanakah matriks korelasi terbentuk?

apa sajakah persyaratan yang harus dipenuhi?, (3) ekstraksi faktor: apakah

metode yang digunakan? berapakah jumlah faktor yang terbentuk?, (4)

rotasi: Jenls rotasi apakah yang dipakai? bagaimanakah

menginterprestaiskannya?, dan (5) pemberian nama faktor yang pada

umumnya subjektif menurut peneliti.

Ada dua pendekatan dalam analisis faktor yakni: (1) Pendekatan

eksploratori (exploratory faktor analysis) melalui metode principal

component analysis (peA), dan (2) Pendekatan konfirmatori (confirmatory

faktor analysis) melalui metode analisis maximum likelihood (ML). Analisis

faktor dapat digunakan untuk menguji hipotesis-hipotesis mengenai

eksistensi konstruk (confirmatory analysis) atau bila tidak ada hipotesis

untuk mencari konstruk dalam kelompok variabel-variabel (exploratory

analysis).

Metode Penelitian

Metode yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah metode

pengembangan skala dengan menggunakan pendekatan respons.

Pendekatan respons merupakan metode pengembangan instrumen yang

tujuannya meletakkan kategori respons pada titik-titik di sepanjang suatu .

kontinum psikologis yang tetah ditetapkan (Azwar, 1~99).
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